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Penelitian ini menggunakan suatu larutan yang akan disemprotkan melaui sistem spray dengan
menggunakan uap anti pelarut karenateknik ini diyakini dapat menghasilkan partikel bulat mikro yang
seragam dan proses pengeringannya yang sangat singkat. Eksperimen ini juga dilakukan pada temperature
ruang dan tekanan atmosfer dimanaini berbeda dibandingkan teknik lain yang dilakukan pada tekanan yang
sangat tinggi seperti Supercritical Antisolvent Precipitation (SAS). Karakteristik partikel ketika dikeringkan
dengan menggunakan uap etanol antipelarut atau dengan udara panas akan dipelgjari. Kemudian, kombinasi
paparan antara uap etanol antipelarut dan udara panas diyakini akan mendapatkan hasil yang diinginkan
dengan memperhatikan lgju adsorpsi etanol (detik) dan kelembapan relatif (RH%).

Dapat dilihat pada 50 detik dengan RH 90% dan 60 detik pada RH 80%, akan menghasilkan bentuk partikel
bulat mikro yang seragam. Ini mengindikasikan bahwa semakin lama laju adsorpsi pada RH% yang tinggi
akan menghasilkan morfologi partikel yang diharapkan. Ukuran droplet di dapat pada rentang 25-35 pm
dengan ukuran partikel ketika dikeringkan adalah 0.15-0.8 m. Pengukuran droplet dilakukan dengan
menggunakan ImageJ® yang di dapat melalui observasi mikroskop dan metode In-line holografi.
Sedangkan, pengukuran partikel dianalisa dengan menggunakan SEM. Dengan kemiripan morfologi partikel
yang didapatkan melalui eksperimen ini, teknik baru ini diyakini lebih menguntungkan secara ekonomis
dibandingkan SAS.

The research was conducted in modified spray drying system since the technique offers uniform
microspheres particles and rapid dehydration rate in very short time. This was also done in normal
temperature and atmospheric pressure which is different than spray drying system conducted in high
pressure like Supercritical Antisolvent Precipitation (SAS). The characteristic of particleswhen it isdried by
ethanol vapor or by hot air will be studied. Then, the combination of drying time between ethanol vapor and
hot air drying leads to the expected result by considering preferable ethanol adsorption time rate (seconds)
and relative humidity (RH%).

It was observed that 50 and 60 seconds with RH 90 and 80%, respectively, will initiate better formation of
microspheres particles which means, the longer time and higher RH% is the better. Furthermore, the
droplets size of agueousisin the average of 25-35m and size of the particlesisin the range of 0.15-0.8 m.
The measurement of droplet size was done by ImageJ® from microscope and In-line holography
observation while the particles were measured and analysed by SEM. With similar particles morphology
resulted by this research to existing process like SAS, this experiment is economically more advantageous
than SAS.
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